SARI

Lutfi Alfa Aedison. 2012. Dampak Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan Terhadap Pengentasan Kemiskinan (studi Kasus Desa Bringinsari dan Kebumen Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal). Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: Dosen Pembimbing I. Dr. ST. Sunarto, M.S. Dosen Pembimbing  II.Prasetyo Ari Bowo,SE, M.Si.
Kata Kunci:Kondisi Keluarga Miskin, Pelaksanaan PNPM-MP, Dampak 
Kemiskinan merupakan agenda utama pembanguan pemerintah indonesia.  Salah satu cara pengentasan kemiskinan adalah dengan pemberdayaan masyarakat, sehingga pemerintah mengeluarkan program pemberdayaan masyarakat seperti PPK, PEMP, PNPM-MP. Pelaksanaan PNPM-MP dilakukan di dua desa, yaitu Desa Bringinsari yang mempunyai orang miskin sebanyak 990 KK dan Desa Kebumen sebanyak 145 KK. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak sosial ekonomi dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan terhadap pengentasan kemiskinan di perdesaan.

Populasi penelitian ini berjumlah 1135 KK miskin, sampel sebanyak 100 KK miskin dengan teknik Proporsional Random Sampling, variabel penelitian ini adalah kondisi keluarga miskin, pelaksanaan PNPM-MP, dampak PNPM-MP, dan kendala pelaksanaan. pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, alat analisis data adalah deskriptif persentase.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) sebagian besar tingkat pendidikan keluarga miskin adalah SD/SR/MI, pekerjaan tetap sebagai petani; (2) pelaksanaan PNPM-MP berjalan lancar, dan terlaksana 100% di kedua Desa; (3) dampak PNPM-MP dalam prasarana ekonomi pada dana simpan pinjam (SPP) yaitu dapat membuka usaha baru bagi rumah tangga miskin khususnya perempuan dan dapat mengembangkan usaha yang sudah ada,dampak PNPM-MP pada partisipasi masyarakat yaitu peran serta masyarakat dalam perencanaan PNPM-MP, peran serta masyarakat dalam pelaksanaan PNPM-MP, dan peran serta masyarakat dalam pengelolaan PNPM-MP; (4) Kendala yang dialami selama pelaksanaan, adanya kredit bermasalah, tidak tersedianya lapangan pekerjaan setelah diadakannya program pelatihan keterampilan salon.

Saran yang dapat diberikan adalah peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang diadakan PNPM-MP, dan peningkatan proporsi dana sehingga pelaksanaan dapat berjalan lebih optimal.







